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SUMMARY

CHANDRA HARDINATA. The Controlling Plutella xylostella (Linn.) and
Crocidolomia pavonana (F.) by Using Liquid Based Bio Insecticide Formulation
from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (Supervised by SITI HERLINDA and
TRIANI ADAM). |

Synthetic insecticides, e.g. organophospate and pyethroid, are common used
to control diamondback moth, Plutella xylostella (Linn.). Survey conducted in West
Java and South Sumatera showed that this pest could not be controlled completely by
using many insecticides. This experiment was aimed to assess the efficacy of liquid
based bio insecticide formulation from Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. to control
P. xylostella and C. binotalis this contained.

B. bassiana (conidia density 10" ml™) liquid was mixed with shrimp shell
compost extract 20% and has been applied to each treated plant. Frequencies of
treatment application were control to every 5 days, every 10 days and 15 days.
Results obtained for P. xylostella observation were 0.57 larvae per plant and severity
of damage 16.2% have been found on control. This was hingher than of treated
plants. These data were different compared to every 5-, 10-, 15-days application, i.e.
0.31 larvae and 15.3%, 0.35 larvae and 15.7% and 0.35 larvae and 15.9%,
respectively. Results obtained for C. pavonana observation were 0.02 larvae per
plant and severity of damage 2% have been found on control. These data were
different compared to every 5-, 10-, 15-days application, i.e. 0.015 larvae and 1.5%,
0.02 larvae and 2% and 0.02 larvae and 2% respectively. This expriment conclusion

that 15 days application was the best treatment.




RINGKASAN

CHANDRA HARDINATA. Pengendalian Plutella xylostella (Linn.) dan
Crocidolomia binotalis (F.) Menggunakan Bioinsektisida Formulasi Cair dari
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI
ADAM).

Per;gendalian Plutella xylostella (Linn.) ini umumnya masih menggunakan
insektisida terutama yang sintetik, seperti fosfat organik dan piretroid sintetik. Hasil
survei di Jawa Barat dan Sumatera Selatan menunjukkan hama ini tidak mudah
terbunuh oleh berbagai jenis insektisida, penyemprotan bahkan membuat serangan
semakin berat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
bioinsektisida formulasi cair dari Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dalam
mengendalikan P. xylostella dan C. binotalis.

Pada masing-masing pertanaman diaplikasikan B. bassiana dicampurkan
dengan Ekstrak Kompos Kulit Udang 20% dengan kerapatan 10'' konidia/ml.
Frekuensi aplikasi B. bassiana dilapangan adalah penyemprotan insektisida
(kontrol), diaplikasi 5 hari sekali, diaplikasi 10 hari sekali, dan 15 hari sekali.
Populasi 0,5 ekor/tanaman dan intensitas serangan 16,2% P. xylostella pada
pertanaman kontrol lebih tinggi bila dibandingkan dengan pertanaman perlakuan.
Populasi dan intensitas serangan P. xylostella pada pertanaman dengan perlakuan
aplikasi 5 hari sekali 0,31 ekor/tanaman dan 15,3% lebih rendah bila dibandingkan
dengan perlakuan aplikasi 10 dan 15 hari sekali yaitu masing-masing populasi 0,35
ekor/tanaman dan intensitas serangan 15,7% dan 15,9%. Populasi 0,02 ekor/tanaman
dan persentase serangan 2% C. binotalis pada pertanaman dengan aplikasi 5 hari

sekali 0,015 ekor/tanaman dan 1,5% lebih rendah bila dibandingkan dengan




perlakuan aplikasi 10 dan 15 hari sekali yaitu masing 0,02 ekor/tanaman dan
persentase serangan 2%. Bioinsektisida formulasi cair dari B.  bassiana dengan

perlakuan aplikasi 15 hari sekali efektif dalam mengendalikan C. Pavonana.




PENGENDALIAN Plutella xylostella (LINN.) (LEPIDOPTERA:
YPONOMEUTIDAE) DAN Crocidolomia pavonana (F.)
(LEPDOPTERA: PYRALIDAE) MENGGUNAKAN
BIOINSEKTISIDA FORMULASI CAIR DARI
Beauveria bassiana (BALS.) VUILL.

Oleh
CHANDRA HARDINATA

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

pada
PROGRAM STUDI ILMU HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2006



Skripsi Berjudul
PENGENDALIAN Plutella xylostella (LINN.)
DAN Crocidolomia pavonana (F.) MENGGUNAKAN BIOINSEKTISIDA

FORMULASI CAIR DARI Beauveria bassiana (BALS.) VUIIL.

Oleh
CHANDRA HARDINATA
05013105031

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar

Sarjana Pertanian

Inderalaya, Desember 2006

Pembunbmg (o
Fakultas Pertanian
»~__Universitas Sriwijaya

DEIE mda M.Si ' ';,"\" P
Pembimbing II i .'f
P / *:\ PERTAY DerImronZahnMS

, S=E2N1P 130 516 530
Ir. Triani Adam, M.Si




Skripsi berjudul “ Pengendalian Plutella xylostella (Linn.) dan Crocidolomia pavonna (F.)
Menggunakan Bioinsektisida Formulasi Cair dari Beauveria bassiana (Bals.) Vuill “ oleh

Chandra Hardinata. Telah dipertahankan di depan komisi penguji pada tanggal 04

Desember 2006.
Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Ketua ( __:______,,——)——
2. Ir. Triani Adam, M.Si. Sekretaris  ( JALS )

3. Ir. Rosdah Thalib, M.Si. Penguiji ﬁ#’dw{ﬁ‘f’\
4. Ir. Effendi T.A Penguji ¢ Cpusslo—=>

Mengetahui Mengesahkan
Ketuaj Jurusan Ketua Program Studi
Hama dan Penyakit Tumbuhan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan

LAXH

—
-

Dr. Ir. Yulia Pujiastuti, M.S
NIP. 131 694 773 :




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya
bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang
disebutkan sumbernya dengan jelas, adalah hasil dan investigasi saya sendiri dan
belum pernah atau sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama ditempat lain.

Inderalaya, Desember 2006
Yang membuat pernyataan

Chand ardinata



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 4 maret 1982 di Batu Ampar, OKI. Penulis
adalah putra pertama dari empat bersaudara keluarga pasangan Zulkipli dan Elida.
Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar pada SD Negeri 1 Batu Ampar
tahun 1994, sekolah lanjutan tingkat pertama pada SMP Negeri 6 Kayu Agung pada
tahun 1997 dan sekolah menengah umum tingkat atas pada SMU Negeri 2
Palembang pada tahun 2000.

Pada tahun 2001 penulis tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Jurusan

hama dan Penyakit Tanaman Universitas Sriwijaya melalui SPMB.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT karena
berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya juga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul ” Pengendalian Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera:
Yponomeutidae) dan Crocidolomia pavonana (F.) (Lepidoptera: Pyralidae)
menggunakan bioinsektisida formulasi cair dari Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill.”. Penelitian ini dilakukan dari Bulan Mei hingga bulan Agustus di
pertanaman kubis di Desa Kerinjing Pagar Alam.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
Ibu Dr. Ir. Siti Herlinda ,M.Si, dan Ibu Ir. Triani Adam, M.Si yang telah banyak
memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penyusunan rencana kerja
penelitian, pelaksanaan penelitian, hingga selesainya penulisan skripsi ini.
Penelitian ini didanai oleh Program Kreativitas Mahasiswa , Dikti, Depdiknas ,
tahun Anggaran 2006.

Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada kedua orang tua yang
memberikan dukungan, semangat, kepercayaan, dan kasih sayang yang menjadi
modal utama penulis dalam menyusun skripsi ini. Begitu juga pada Bapak Ir.
Djumaldi KCD Pertanian Dempo Utara yang banyak membantu penulis selama
penelitian di Pagar Alam. Tak lupa juga penulis ucapakan terima kasi kepada
Pak Saprén yang telah bersedia menyediakan lahan dan membantu penulis dalam

melakukan penelitian. .Seluruh staf dosen serta teman-teman yang telah banyak

membantu dalam penulisan skripsi ini.



Akhirnya penulis menyadari mungkin masih banyak kekeliruan yang
ditemukan, untuk saran dan kritik sangat penulis harapkan. Penulis berharap

" semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, Amin...

Inderalaya, Desember 2006

Penulis




DAFTAR ISI

LPT #AEAPUSTLE AL

WIRRATTAS S 4 YR e
KATA PENGANTAR .....{..... 5 h“ -.--7--3--; (1:—1 iv
DAETARISY ... comsmsiimamns Iakeen. .21 FER. 200....}. v
DAFTAR TABEL............ N viii
DAFTAR GAMBAR.........ccoccorecsssssssssusssissasssasssnsassnmssassssessassasnassasses ix
DAFTAR LAMPIRAN ssssvsssmmmusspsvosssossvapssssassnssnesmassansnsszosnsons X

I.  PENDAHULUAN .....cccoocimriminirstisrersnrsnesneesnssssesssssnssnsssssssasesss
A. Latar Belakang ........ D R A R s e 1
B. Tujuan Penelitian: ..umunanmrainssnnssmwismsiiiosmes 3
€ Matifanl RERCHN .. conim v i S snsnasin 3

[I. TINJAUAN PUSTAKA scovmmnssusmsmsssmsssnsesisssmmams sy
A. Ulat Daun Kubis, Plutella xylostella (Linn.) ............cc........ 4
1. TaKSONOMI ...eoviiuriiiieieirieiteetennee et e eesme e e s eae e e eneeas B
2 -Morfologi dan BIologl v summmmitionssinmsnismsion -
T LR R S A S S T s 6
4 Tompuha NN o s 7
TR L TR L ——————— 8
B. Ulat Titik Tumbuh, Crocidolomia pavonana (F.)................ 9
I Taksonomilveisiumminiinmimiimasm e it 9
2: Niriclepanh Biblogl. cwaccins s 9
3 Berlaltummmmmessmmammancsss lrssanabas st 10



4. Tumbuhan Inang ...........c..cceeveveeneeeene s lod bl io i
C. Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. ..........cccceerversaanccnicancan.
1. Sejarah, Morfologi dan Taksonomi .......c.cececeeeeemeuemcucenas
2. Aktivitas Biologi dan Tipe AKSINYa ......cccccceerveeeeneennne
3. Patogenitas dan Penyebaran ...........ccovcseeaesncsvnivosssnsanses

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perbanyakan
Beauveria basiana(Bals.) Vuill ..c..oiciiiciiiiniinniinn

[, PELAKSANAANTPENELITIAN .. ..coiiimsmmnimsaiimbiion
A, Tembatdam WAkl oo dems ams o
Bahan dan Alat «osomnvasavmsnonsassrmasms ey

I (o113 L T T O ————————

c o w

2. Isolasi biakan murni Beauveria basiana (Bals.)
W i ommsmmssensmssmsmmerssms s sammmysasss

3. Perbanyakan Spora Beauveria basiana (Bals.)

...............................................................................

4. Pembuatan Formulasi Cair Bioinsektisida

....................

5. Aplikasi Bioinsektisida

.................................................

E. Parameter Pengamatan

........................................................

1. Populasi dan Intensitas serangan larva Plutella
xylostella (Linn.)

............................................................

2. Populasi dan persentase serangan larva Crocidolomia
pavonana (F.)

................................................................
................................................

....................................................................................

vi

11

11

11

12

14

14
17

17

17

17

18

18

19

19

21

21

21

21

22

23

23



1. Populasi dan Intensitas Serangan Larva Plutella

xvlostella (LAnN:) ssmusmusssssssssssensssnsossssusnsssspsasss

2. Populasi dan Persentase Serangan Larva Crocidolomia

PAvonana (F.)......cuoeevenuinuccimneeeeensecsrcnsneeecsecssecennes

B. PeNBaliaSail. oo teciciitesiioss sesnsisiinbinssisiitusiiionsnatonssonsonsbnsonsses

......................................................................................

vii

23

30

34

38

38

38

39

43



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Daur hidup Plutella xylostella (LinN.)......c.ccoveeuvvevueerereereecnennen. 6
Pertanaman kubis yang diberi perlakuan dilokasi penelitian,
Desa Kerinjing Pagar Alam........cccecccovveerimecriieceieicccecnnenne 19
Perbanyakan Spora Beauveria bassiana (Bals.) Vuill pada
media dedak; jagung dan EKKU.......coccouesmmmmsssmiss 21
Populasi Plutella xylostella (Linn.) yang terdapat pada
tanaman Kubis .....cccceeeeeneireeerreeceeceteecteeereeceee e ee e e e 24
Intensitas Serangan Plutella xylostella (Linn.) yang terdapat
pada tanaman Kubis ........cc.cccoeereienemreneceeeeeeeee e 28
Populasi Crocidolomia pavonana (F.) pada krop
KUDIS .ottt e 31
Persentase serangan Crocidolomia pavonana (F.) pada krop 32

| S TLo1 . S ————————————

iX



DAFTAR TABEL

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
131140050100 Q24 013 311 SO

Populasi larva Plutella xylosiella (Linn.) pada saat tanaman
beruiinr 30 hist e vmammanmusssmsmssmsesnvamsosmsmes

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
T LU 5T 14 R

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
berumnr 40 hst..amwmmnismnnnnnmmrsainssssarsssems

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 20 hst.........cocoueeeieeeieeciieeeeece e

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 25 hst........ccccooaierininreree e

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanamai beramur 30hsti.commmnasimnstnnssisimimesessemasmmen

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
berumur 50 hst

.............................................................................

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 50 hst

.......................................................

viii

Halaman

25

26

26

27

29

29

30

32

33



10.

11.

12.

13.

14.

15.

DAFTAR LAMPIRAN

Populasi Plutella xylostella (LINN.) .c...ceccruimnmnmnmninnnnennnencnnecnnes
Intensitas Serangan Plutella xylostella (Linn.) ............ cveeennnenns
Populasi Crocidolomia pavonana (F.).......cccccecececeucinnennrenrennes
Persentase serangan Crocidolomia pavonana (F.)........cccceceeuueee

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
beruminit 20 hstccmsmsusssmsvssamsvssspessrosvsmenssrmasasassa

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
berumur 25 hst. ..ooneeene i

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
berumur 30 Bsticssvvnssesssssasmsinmessrasssnssse s manssasssTIs s

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
berumur 35 hst......oiniiii e

Populasi larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat tanaman
berumur 40 hst

.............................................................

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Lmn ) pada saat
tanaman berumur 20 hst ..

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 25 hst ..............

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 30 hst ...l

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 35 hst ...,

Intensitas serangan larva Plutella xylostella (Linn.) pada saat
tanaman berumur 40 hst

..............................................................

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
berumur 40 hst

.......................................................

Halaman

43

43

i

S

45

46

47

48

49

30

51

52

53

54

55



16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

23,

24.

25.

26.

27.

28.

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) bada saat tanaman
DErUMUE 45 NSt eeeeveeceeiceeeerieriereaeerscessnrssnassnessacoseseesscssssssnssnsnnns

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
DErUMUL 5O RSt c..veeveceeeeeeeerreiererssiessressessnesssnsssassnnaccsssesssnnsssanes

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
DEFUMUE 55 8L .....scssmimmmsasassimsnnsssisistossassssvsssarssonsuressovs

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
bermnE BUIHS oo srmnssmvmenmsassvsmmssononaomsmenmmmxsasesrasseasses

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
BOTUTAIE 69 TS cnnenansisorisain i 68500 0 0 o S SO TR SRR S5

Populasi larva Crocidolomia pavonana (F.) pada saat tanaman
1077301071116 D5 | 1) AU U —

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 40 hst ........c.ccvciiiiiiiiiciiniiiiciire e

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
SHat tanaman BERIMUIEASHSE .......ccccmnvemmmmssscssssssssgsamssssssasss

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 50 hst ......ccociieiiiiiiiicee e

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada.
saat tanaman berumur 55 hst

......................................................

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 60 hst

......................................................

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 65 hst

......................................................

Persentase serangan larva Crocidolomia pavonana (F.) pada
saat tanaman berumur 70 hst

......................................................

xi

56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68



I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulat daun kubis (Plutella xylostella (Linn.), Lepidoptera: Yponomeutidae)
adalah hama utama yang merusak tanaman Brassicaceae, terutama kubis, sawi,
kembang kol, brokoli, selada dan caisin di Indonesia (Herlinda, 2003b; Winasa &
Herlinda, 2003). Selain itu, ulat krop (Crocidolomia pavonana (F.), Lepidoptera:
Pyralidae) merupakan jenis hama yang juga merusak tanaman kubis (Deptan, 2001).

Larva P. xylostella yang baru menetas, mengorok daun kubis selama 2-3 hari.
Selanjutnya memakan jaringan bagian permukaan bawah daun atau permukaan atas
daun dan meninggalkan lapisan tipis/transparan sehingga daun seperti berjendela dan
akhirnya sobek serta membentuk lubang. Apabila tingkat populasi larva tinggi
hampir seluruh daun dimakan dan hanya tulang daun yang ditinggalkan. Umumnya
serangan berat terjadi pada musim kemarau saat tanaman berumur 5-8 minggu
setelah tanam. Ulat daun kubis mulai menyerang sejak awal pra pembentukan krop
(049 hari setelah tanam (hst)) sampai fase pembentukan krop (49-85 hst) (Deptan,
2001). Hasil survei yang dilakukan di Pagar Alam, Sumatera Selatan mendapatkan
bahwa populasi larva P. xylostella mencapai 7 ekor/tanaman dengan kerusakan
mencapai 28% (Winasa & Herlinda, 2003).

C. pavonana dikenal sebagai hama yang rakus dan secara berkelompok dapat
menghabiskan seluruh daun dan hanya meninggalkan tulang daun saja. Pada
populasi tinggi terdapat kotoran berwarna hijau bercampur dengan benang-benang
sutera. C. pavonana juga masuk dan memakan krop sehingga tidak dapat dipanen

sama sekali. Larva muda memakan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang




kemudian berlubang setelah lapisan epidermis kering. Setelah mencapai instar ketiga
larva memencar dan menyerang daun bagian lebih dalam menggerek ke dalam krop
dan menghancurkan titik tumbuh. C. pavonana dapat menyerang sejak fase awal pra
pembentukan krop (0-49 hst) sampai fase pembentukan krop (49-85 hst) (Deptan,
2001).

Pengendalian P. xylostella ini umumnya masih menggunakan insektisida
terutama yang sintetik, seperti fosfat organik dan piretroid sintetik. Hasil survei di
Jawa Barat dan Sumatera Selata;l menunjukkan hama ini tidak mudah terbunuh oleh
berbagai jenis insektisida, penyemprotan bahkan membuat serangannya semakin
berat (Winasa & Herlinda, 2003). Untuk itu, perlu alternatif pengendalian yang lebih
baik, yaitu dengan pemanfaatan musuh alami.

Saat ini pengendalian hama secara hayati mendépat perhatian yang cukup
besar. Hal ini antara lain disebabkan oleh kesadaran masyarakat yang semakin tinggi
akan bahayanya pengaruh samping penggunaan pestisida kimia baik terhadap
manusia maupun lingkungan. Dampak negatif dari penggunaan pestisida yang
kurang bijaksana akan menimbulkan resistensi hama, resurgensi hama, munculnya
hama kedua, terbunuhnya jasad bukan sasaran (parasitoid, predator dan serangga
berguna lainnya), residu pestisida dan pencemaran lingkungan. Faktor lain yang ikut
mendorong untuk menggunakan musuh alami dalam pengendalian hama adalah
kecenderungan permintaan pasar akan komoditi yang bebas residu pestisida. Produk
yang demikian memperoleh harga yang berlipat ganda. Walaupun saat ini

permintaannya masih rendah tetapi kecenderungan meningkat semakin besar

(Widayat & Rayati, 1994).



Salah satu jenis musuh alami serangga hama adalah patogen, diantaranya
jamur. Jamur yang khusus memarasit serangga disebut entomopatogen. Beberapa
jamur entomopatogen telah dikenal potensial untuk mengendalikan hama. Sampai
saat ini telah dikenal lebih dari 750 spesies jamur entomopatogen dari sekitar 100
genera jamur. Salah satu jenis jamur entomopatogen adalah Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. yang mempunyai spektrum luas serta telah banyak dikembangkan

(Ulmer et al., 2002).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. mengetahui pengaruh penyemprotan bioinsektisida formulasi cair dari B.
basiana terhadap perkembangan populasi dan intensitas serangan P xylostella,
ton )

2.  mengetahui pengaruh penyemprotan formulasi cair dari B basiana terhadap

perkembangan populasi dan persentase serangan C. pavonana.

C. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dan mengenalkan kepada petani cara pengendalian
hayati dengan menggunakan bioinsektisida formulasi cair B. basiana untuk
menghasilkan produksi yang bebas pestisida. Dengan pengembangan dan penerapan
pengendalian hayati di lapangan diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi
tanaman kubis. Pengendalian ini bersifat menguntungkan karena tidak mencemari

lingkungan dan tidak menyebabkan penyakit pada manusia.
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